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3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. Kuala Pembuang RT 05 RW 01 

7. Pendidikan  

a. SD/ MI : SDN Kuala Tambangan 

b. SMP/ MTs : SMPN 4 Takisung 

c. SMA/ MA : MA. Sullamul Ulum Panyipatan 

8. Organisasi 

a. KSR PMI UIN Antasari Banjarmasin 

b. LPPQ UIN Antasari 

9. Orang Tua 

a. Ayah 

1) Nama : Sani 

2) Pekerjaan : Nelayan 

3) Alamat : Jl. Kuala Tambangan RT 05 RW 01 

b. Ibu 

1) Nama : Alpiah 

2) Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

3) Alamat : Jl. Kuala Tambangan RT 05 RW 01 

10. Anak Ke : 2 dari 4 (empat) bersaudara 

 

Banjarmasin, 19 Desember 2021 

Penulis  
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PEMILIK KAPAL 

Nama    : 

Usia     : 

Tgl/bln/thn wawancara : 

1. Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai nelayan? 

2. Berapa banyak kapal yang bapak miliki? 

3. Modal yang bapak gunakan untuk keperluan melaut atau peralatan 

saat melaut apakah dari modal sendiri apa bapak meminjam modal 

ke pihak ketiga? 

4. Adakah persyaratan khusus untuk menjadi anak buah kapal dan 

berapa jumlah anak buah yang di butuhkan? 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut? 

6. Apa saja keperluaan-keperluan (pembekalan) yang di butuhkan saat 

melaut? 

7. Siapa yang menanggung keperluan-keperluan apakah dari bapak 

atau dari nelayan sendiri? 

8. Bagaimana kerjasama yang diterapakan di desa Kuala Tambangan 

9. Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yang diterapakan di Desa 

Kuala Tamabangan? 

10. Kendala apa saja dalam pelaksanaan pembagian keuntungan  yang 

dialam?
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PARA NELAYAN 

Nama    : 

Usia     : 

Tgl/bln/thn wawancara : 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi nelayan? 

2. Apakah ada tugas dalam masing-masing anggota nelayan dan 

apa saja? 

3. Apa saja keperluan-keperluan (pembekalan) yang dibutuhkan 

saat melaut? 

4. Siapa yang menanggung keperluan-keperluan (pembekalan) 

apakah dari bapak atau dari pemilik kapal (juragan)? 

5. Bagaimana kerjasama yang diterapkan di desa Kuala 

Tambangan? 

6. Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yang diterapkan di desa 

Kuala Tambangan? 

7. Siapa yang membagi keuntungan pendapatan yang diperoleh 

kemasing-masing pihak? 

8. Apa saja kendala yang dialami saat proses bagi hasil? 

9. Apakah pihak pemilik kapal (juragan) terbuka dalam pembagian 

keuntungan? 

10. Apakah bagian yang menjadi hak bapak langsung diberikan 

setelah mengetahui hasil lelang? 

11. Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut? 

12. Adakah persyaratan khusus untuk menjadi anak buah dan berapa 

total anak buah yang ada di kapal? 
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Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

 

Penelitian mengenai pembagian keuntungan dengan sistem bagi hasil 

antara nelayan dengan pemilik kapal di Desa Kuala Tambangan 

Takisung Kabupaten Tanah Laut. Untuk mengetahui kondisi desa 

Kuala Tambangan tersebut maka penulis mengambil data dari 

Monografi Kantor Desa Kuala Tamabangan 2019 yang akan 

diuraikan sebagai berikut ; 

1.Geografis  

a. Geografis Desa 

Desa Kuala Tambangan terletak di Kecamatan Takisung 

Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan yang 

terdiri dari 12 RT. Dengan batasan desa sebagai berikut : 

a. 1). Sebalah Utara  : Desa Telaga Langsat 

b. 2). Sebalah Timur  :  Kecamatan Panyipatan 

c. Sebelah Selatan : Desa Tanjung Dewa 

d. Sebelah Barat  : Laut Jawa 

e. Luas wilayah  

Luas wilayah Desa Kuala Tambangan sebagai berikut: 

1) Luas pemukiman  : 65 Ha 

2) Luas persawahan  : 300 Ha 

3) Luas perkebunan  : 1365 Ha 

4) Luas kuburan   : 2 Ha 

5) Luas perkarangan  : 25 Ha 
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6) Luas taman   : 1 Ha 

7) Luas perkantoran  : 0,5 Ha  

8) Luas prasarana umum lainnya: 4161 Ha 

Total luas   : 5.920 Ha 

f. Lokasi desa  

1) Jarak desa ke kecamatan : 16,1 km 

2) Jarak desa ke kabupaten : 38 km 

3) Waktu tempuh ke kecamatan : 24 menit 

4) Waktu tempuh ke kabupaten : 57 menit 

5) Waktu tempuh ke pusat fasilitas terdekat (pasar, 

kesehatan, pemerintah) : 10 menit 

6) Kesediaan angkutan umum : 3 buah 

g. Kondisi jalan 

1) Jalan aspal  

2) Jalan berbatu 

3) Jalan tanah 

Sedangkan secara Topografi, Desa Kuala Tambangan 

termasuk Desa yang padat pemukiman. Sebagian besar 

wilayahnya merupakan rawa pesisir, lahan perkebunan dan 

pertanian, selebihnya merupakan wilayah pemukiman. 

Tanahnya nampak sangat subur. Sejauh mata memandang 

nampak pepohonan daun  yang hijau ada di sepanjang jalan 

walaupun di sepajang pesisir hanya tanaman bakau dan 

kelapa yang tumbuh. Tumbuhan bakau sangat bermanfaat 
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bagi warga disana karena bermenfaat untuk menahan erosi 

akibat air sungai atau air laut.  Dan secara Administratif luas 

wilayah Desa Kuala Tambangan adalah 5.920 Ha. Wilayah 

desa Kuala Tambangan terdiri dari RT, RW, meliputi dusun. 

Secara umum sarana prasarana serta infrastruktur di 

desa Kuala Tambangan cukup baik, jalan-jalan yang terdapat 

disekitar Desa Kuala Tambangan sudah di aspal. Namun 

demikian masih terdapat beberapa kerusakan-kerusakan di 

sebagian temapat. Jaringan listrik dan jariangan 

telekomunikasi pun sudah merata. Potensi sumber daya alam 

yang di miliki oleh desa Kuala Tambangan adalah hasil 

tangkap laut (ikan, udang,cumi-cumi). 

1. Keadaan penduduk 

Berdasarkan Data Administrasi Pemerintah Desa, jumlah 

penduduk yang tercatat secara administrasi, berjumlah 2.314 jiwa 

yang terdiri 1.165 orang laki-laki dan 1.149 orang perempuan. 

sementara itu jika jumlah penduduk dilihat berdasarkan Kepala 

Keluarga (KK) adalah sebagai berikut : 
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Adapun rincian penduduk secara rinci dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini :  

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan kepala Keluarga (KK) 

Kode  Jenis Kelamin Jumlah  

1 Laki-laki  600  

2 Perempuan  91 

Sumber: dari Monografi Kantor  Desa 

 Kuala Tambangan 2020 

 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Kode  Pekerjaan  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 Petani  237 120 357 

2 Buruh tani 51 37 88 

3 Buruh migran 

perempuan 

0 0 0 

4 Buruh migran 

laki-laki 

0 0 0 

5 Pegawai negeri 

sipil 

2 3 5 

6 Pengrajin 

industri rumah 

tangga 

0 11 11 
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7 Pedagang 

keliling 

1 13 14 

8 Peternak  32  32 

9 Nelayan  752  752 

10 Montir  6  6 

11 Dokter swasta 0  0 

12 Bidan swasta  0  0 

13 Perawat swasta 0  0 

14 Kepala Desa 1  1 

15 Karyawan 

perusahaan 

swasta 

47  47 

Sumber: dari Monografi Kantor  Desa Kuala Tambangan 

2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai nelayan . hal ini disebabkan 

karena desa Kuala Tambangan merupakan desa daerah laut, 

dimana mayoritas masyarakatnya seorang nelayan. pekerjaan 

nelayan di desa Kuala Tambangan merupakan turun temurun 

dari nenek moyang dahulu di desa Kuala Tambangan, ada 

juga menjadi nelayan dikarenakan modal yang dikeluarkan 

tidak besar. Penghasilan nelayan tidak tetap tergantung pada 

musim, pada musim barat (bulan Desember, Januari, dan 

Februari) hasil yang di peroleh lebih sedikit di bandingkan 
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pada bulan lainnya. Ibu-ibu yang pekerjaan suaminya 

nelayan, untuk menambah penghasilannya membuat ide-ide 

dari hasil tangkap laut misalnya membuat kerupuk, pentol 

dari udang atau ikan yang bisa dijual di desa-desa tetangga. 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Kode  Tingkat 

Pendidikan 

Laki-laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Jumlah 

1 Usia 3-6 tahun 

Tk / play group 

45 37 82 

2 Usia 7-18 

tahun sedang 

sekolah  

124 210 334 

3 Usia 18-56 

tahun tidak 

pernah sekolah 

3 5 8 

4 Usia 18-56 

tahun pernah 

SD tidak tamat 

72 77 149 

5 Tamat 

SD/sederajat 

419 318 737 

6 Usia 12-56 

tahun tidak 

tamat SLTP 

17 15 32 
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7 Usia 18-56 

tahun tidak 

tamat SLTA 

 12 13 25 

8 Tamat SMP/ 

sederajat 

187 194 281 

 

9 Tamat SMA/ 

sederajat 

211 208 419 

10 Tamat D3 0 2 2 

11 Tamat SI 7 13 20 

12 Tamat S2 0 1 1 

Sumber: dari Monografi Kantor  Desa Kuala Tambangan 

2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat pendidikan 

penduduk desa Kuala Tambangan masih rendah.  

Permasalahn pendidikan di desa Kuala Tambangan 

Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut secara umum 

antara lain di karenakan masih rendahnya kualitas 

pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan, terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan, 

rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya angka 

putus sekolah. 
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2. Keadaan Kesehatan 

Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di desa Kuala 

Tambangan Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut dapat 

disajikan dalam bentuk sebagai berikut.: 

Tabel 1.4 

Perkembangan Sarana dan Prasarana Kesehatan  

Desa Kuala Tambangan 

Kode  Uraian  Tahun 2020 

1 MCK umum  16 unit 

2 Posyandu  1 unit 

3 Puskesmas desa 1 unit 

4 Pembina 

posyandu  

1 orang 

5 Kader posyandu  10 orang 

Sumber: dari Monografi Kantor  Desa Kuala Tambangan 

2020  

Adapun jarak tempuh terjauh warga desa Kuala 

Tambangan ke puskesmas/puskesmas pembantu terdekat 

apabila di tempuh menggunakan kendaraan selama 5 menit. 

Dan apabila menuju rumah sakit terdekat dapat di tempuh 

selama 1 jam (60 menit). 

Kesadaran masyarakat di desa Kuala Tambangan 

akan kesehatan suduh cukup baik, dengan adanya program-
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program kesehatan desa yang sudah terealisasi, seperti 

program posyandu yang diadakan setiap bulan sekali. 

3. Kehidupan keagamaan  

Masyarakat desa Kuala Tamabangan 100% menganut agama 

Islam. Nuansa kehidupan keagamanya masyarakatnya sangat 

kental. Masyarakat pesisir desa Kuala Tambangan mempunyai 

keyakinan yang kuat terhadap agamanya. Mereka beriman 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagaimana umat Islam 

pada umumnya.  Masyarakat desa Kuala Tambangan juga 

memiliki sarana dan prasarana dalam kegiatan –kegiatan 

keagamaan.  

 Adapun saran prasaran keagamaan di desa Kuala Tambangan 

sebagai berikut: 

 Desa Kuala Tambangan memiliki 1 buah masjid dan 3 

mushalla, di sana sangat nampak suasana religious di mana di 

setiap waktu sholat tiba, masjid maupun mushalla ramai dengan 

jama’ah laki-lai maupun perempuan. Waktu sholat magrib 

jama’ah rami ke masjid karena pada waktu itu para nelayan 

sudah pulang dari aktivitas melautnya. Pada hari Jum’at, masjid 

di desa Kuala Tambangan tersa khitmad karena seluruh nelayan 

menjalankan shalat Jum’at di sebabkan sebagian besar nelayan 

menjadikan hari Jum’at sebagai hari libur untuk melaut. Selain 

sebagai tempat sholat, masjid dan mushalla di jadikan tempat 

anak-anak mengaji, maulidtan, dan majlis dzikir. 
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Kegiatan-kegiatan keagamaan lain yang menunjukkan kentalnya 

nuansa ketaatan  masyarakat di desa Kuala Tambangan yaitu 

banyaknya kegiatan keagamaan yang di selanggarakan hampir 

setiap hari dari pagi sampai malam hari. Bentuk kegiatan 

keagamaan tersebut antara lain pengajian, manaqiban, yasinan, 

tahillan, ziarah kubur, majlis dzikir dan sebagainya. Kegiatan 

tersebut ada yang diikuti oleh umum, baik laki-laki, perempuan, 

dewasa maupun anak-anak.  

4. Kehidupan Sosial Ekonomi 

Dari sisi ekonomi masyarakat desa Kuala Tambangan 

kecamatan Takisung kabupaten Tanah Laut tergolong ekonomi 

menengah ke bawah. Kemiskinan yang melingkupi kehidupan 

ekonomi nelayan di karenakan ketergantungan merekaterhadap 

sumber daya kelautan saja. Pendapatan yang di hasilakan oleh 

nelayan tergantung dengan cuaca. Pada bulan Desember, januari 

dan februari tidak berangkat melaut, diakeranakan cuaca buruk 

dan gelombang besar. Dan pada bulan lainnya nelayan berangkat 

melaut dan pengahasilan melautnya lumayan, terkadang 

mendapatkan Rp. 100.000 – Rp. 200.000 dalam sehari. Pekerjaan 

nelayan yang di jalanakan oleh masyarkat di desa Kuala 

Tambangan  dilakukan secara turun temurun. 

5. Sosial Budaya  

Nilai sosial dan solidaritas masyarakat desa Kuala 

Tambangan sanagt tinggi, dalam kebersamaan membangun dan 
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memperbaiki prasarana umum seperti : gontong royong, kerja 

bakti dalam memepersihkan kuburun umum, mempersihkan 

sampah di pinggir pantai membangun jembatan kayu untuk 

aktivitas melaut, demekian juga kegiatan sosial keagamaan 

seperti, pengajian Al-Qur’an Khotmil Qur’an, pengajian 

mingguan, bulanan dan peringatan hari besar Islam.
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